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Abstrak: Perairan Cilincing sebagai salah satu bagian dari Teluk Jakarta merupakan salah 

satu wilayah dengan tekanan antropogenik yang terus meningkat akibat beban pencemaran 

yang cukup tinggi dari limbah domestik. Salah satu indikator pencemaran limbah domestik 

secara mikrobiologis adalah jumlah cemaran bakteri koliform dan fekal koli pada lingkungan 

tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pencemaran lingkungan di 

sekitar muara Cilincing berdasarkan jumlah bakteri indikator koliform. Penelitian yang 

dilakukan pada bulan April 2019  menunjukkan bahwa kandungan bakteri koliform pada 

muara Cilincing berkisar antara 4,15x104 – 7,1x105 cfu/100ml dengan rata-rata 1,46x105 

cfu/100ml dan bakteri fekal koli antara 3,75x103 – 6,4x104 cfu/100ml dengan rata-rata 

6,2x104 cfu/100ml. Daerah yang memiliki kandungan cemaran tertinggi berada tepat di mulut 

muara. Pencemaran lingkungan di muara Cilincing telah mengalami kenaikan dibandingkan 

tahun 2015, yang ditunjukkan melalui peningkatan kepadatan bakteri indikator pencemaran 

koliform sebanyak 38 kali lipat dan fekal koli sebanyak 12 kali lipat.  

 

Kata kunci: muara Cilincing, pencemaran, mikrobiologis, bakteri indikator  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Provinsi DKI Jakarta yang terletak di pesisir Teluk Jakarta merupakan kota dengan 

perkembangan ekonomi, industri dan kepadatan penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Keberadaan pemukiman padat penduduk dan beberapa industri di sepanjang pesisir Teluk Jakarta 

berkontribusi terhadap jumlah buangan limbah rumah tangga dan industri sehingga meningkatkan 

potensi pencemaran antropogenik. Pencemaran antropogenik akibat aktivitas manusia 

menimbulkan ancaman yang serius terhadap kualitas perairan pesisir dan dapat menyebabkan 

kerusakan keanekaragaman hayati (Dsikowitzky et al. 2016).  Salah satu bagian teluk Jakarta 

dengan tekanan antropogenik yang tinggi berada di muara Cilincing yang merupakan muara dari 

aliran sungai Cakung yang melewati wilayah DKI Jakarta. Perairan muara Cilincing berperan 

penting dalam sistem ekologis dan ekonomis, terutama perikanan. Sebagai tempat pelelangan 

ikan, muara Cilincing merupakan tempat berlabuhnya kapal-kapal ikan. Tidak hanya itu, muara 

Cilincing juga dikenal sebagai tempat pembudidayaan kerang hijau. 

Parameter mikrobiologis merupakan salah satu aspek yang digunakan dalam menentukan 

kondisi pencemaran di suatu lingkungan, terutama pencemaran antropogenik yang dihasilkan dari 

limbah manusia. Kelimpahan bakteri indikator koliform dan fekal koli menjadi salah satu 

parameter yang terdapat di dalam peraturan baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah. Bakteri 

Gram negatif fekal koli (E. Coli) dari golongan koliform merupakan mikroflora normal berada 

dalam saluran pencernaan manusia dan binatang berdarah panas. Sebagai bakteri oportunistik, 

pada kondisi tertentu, bakteri ini bersifat patogen terhadap manusia dan menyebabkan infeksi 

saluran pencernaan (Palaniappan et al. 2006). Meskipun merupakan bakteri normal di dalam 

saluran pencernaan manusia, bakteri koliform dan E. coli dapat bertahan hidup di lingkungan 

perairan. Keberadaan koliform di lingkungan berkolerasi positif dengan keberadaan dan jumlah 

bakteri patogen seperti Vibrio, Salmonella dan Shigella (Nagvenkar and Ramaiah 2009). Oleh 

karenanya, bakteri indikator koliform masih digunakan dalam menentukan kondisi pencemaran 
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lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pencemaran lingkungan di sekitar 

muara Cilincing berdasarkan jumlah bakteri indikator koliform dan fekal koli yang dapat 

memberikan gambaran mengenai kualitas perairan pada lingkungan tersebut. 
 

 

METODE PENELITIAN  

 

Pengambilan Sampel dan Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengambilan sampel dilakukan di muara Cilincing pada bulan April 2019 sebanyak 9 

stasiun pengamatan (Gambar 1). Pengukuran parameter lingkungan dilakukan dengan 

menggunakan Water Quality Checker (Horiba). Sampel air permukaan diambil dengan 

menggunakan Zobell water sampler secara aseptis. Sampel air dimasukkan ke dalam botol steril 

250 ml dan disimpan dalam ice box untuk dilakukan analisis di laboratorium.  

 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel di Muara Cilincing 

Analisa Parameter Mikrobiologi 

Analisa total bakteri heterotrofik dihitung dengan menggunakan teknik total plate count 

menggunakan media marine agar (Himedia) dengan tiga pengenceran dan tiga ulangan. Sampel 

diinkubasi pada suhu 29oC selama 3 hari dan dihitung dalam satuan cfu/ml.  

Analisa bakteri koliform dilakukan dengan menggunakan 3MTM PetrifilmTM 

E.coli/Coliform Count Plates dengan tiga pengenceran dan tiga ulangan. Sampel diinkubasi 

selama 24-48 jam pada suhu 35oC. Perhitungan bakteri fekal koli E.coli dan koliform masing-

masing ditandai oleh adanya pertumbuhan koloni bakteri berwarna biru dan ungu. Jumlah bakteri 

dihitung dalam satuan cfu/100 ml. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara insitu pada saat pengambilan sampel 

kolom air. Kondisi lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, dan DO pada setiap stasiun disajikan 

dalam Tabel 1.  Rata-rata suhu dan pH di muara Cilincing yaitu 31,2oC dan pH 7,7. Kondisi suhu 

dan pH pada perairan akan mempengaruhi pertumbuhan bakteri indikator pencemaran termasuk 

juga bakteri patogen lainnya. Salinitas pada stasiun pengamatan sangat bervariasi antara 4,06-

30,56 yang menunjukkan pengaruh dari daratannya paling tinggi dibanding stasiun lainnya. 

Bakteri indikator pencemaran memiliki tingkat toleransi yang cenderung tinggi terhadap salinitas 

sehingga mampu bertahan hidup pada salinitas air laut yang tinggi (Kalkan and Altuğ 2015).  

 

Tabel 1. Kondisi Lingkungan di sekitar Muara Cilincing 

Sta. 

Koordinat Parameter Lingkungan 

Latitude 

(Lintang) 

Longitude 

(Bujur) 
Temp. (oC) 

Salinity 

(‰) 

DO 

(mg/L) 
pH 

St.1 -6,09684 106,93994 28,98 4,06 0,12 7,18 

St.2 -6,08722 106,93966 31,85 29,81 4,19 7,94 

St.3 -6,07251 106,94109 31,04 29,67 6,17 8,07 

St.4 -6,09311 106,95765 31,53 30,56 6,11 7,72 

St.5 -6,08366 106,9551 32,51 28,76 2,13 7,72 

St.6 -6,07389 106,95346 31,7 30,54 6,89 8,09 

St.7 -6,08828 106,96945 30,76 19,35 1,1 7,2 

St.8 -6,07875 106,96789 31,59 30,34 4,32 7,72 

St.9 -6,07186 106,96653 31,61 18,05 7,54 7,29 

 

Dengan adanya aktivitas manusia yang menghasilkan limbah antropogenik menyebabkan 

tingginya kandungan organik di muara. Hal ini juga didukung oleh kandungan DO yang rendah 

dan kepadatan total bakteri heterotrofik yang tinggi di sekitar muara Cilincing. Kandungan DO 

erat kaitannya dengan kandungan bahan organik di lingkungan dimana semakin tinggi kandungan 

bahan organik maka semakin berkurang kandungan oksigen terlarut pada lingkungan tersebut. 

Senyawa organik terlarut juga merupakan nutrien bagi pertumbuhan bakteri heterotrofik, 

sehingga kepadatan total bakteri heterotrofik yang tinggi mengindikasikan kandungan senyawa 

organik yang tinggi (Rajendran et al. 2018). Kandungan bakteri heterotrofik di muara Cincing 

berkisar antara 2,18 x105 cfu/ml sampai 2,32 x106 cfu/ml, dengan rata-rata sekitar 8,12x105 cfu/ml 

(Gambar 2). 
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Gambar 2. Kepadatan total bakteri heterotrofik pada kolom air di sekitar Muara Cilincing 

Hasil pengamatan pada bulan April 2019 diketahui bahwa perairan muara Cilincing 

memiliki kandungan bakteri koliform dan fekal koli diatas aku mutu yang ditetapkan dalam 

Kepmen LH nomor 51 tahun 2004 tentang baku mutu air laut, baik untuk peruntukan kehidupan 

biota laut maupun wisata bahari, dimana kandungannya melebihi 1000 MPN/100 ml untuk 

koliform dan 200 MPN/100 ml untuk fekal koli. Jumlah bakteri indikator pencemaran pada setiap 

stasiun disajikan pada Gambar 3. Kandungan bakteri koliform pada muara Cilincing berkisar 

antara 4,15x104 – 7,1x105 cfu/100 ml dengan rata-rata 1,46x105 cfu/100ml. Sedangkan kandungan 

bakteri fekal koli E.coli antara 3,75x103-6,4x104 cfu/100ml dengan rata-rata 6,2x103 cfu/100ml.  

 

 
Gambar 3. Kepadatan bakteri indikator pencemaran pada kolom air di sekitar Muara Cilincing 

per 100 ml sampel kolom air 
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Apabila dibandingkan dengan tahun 2015 (P2O-LIPI 2015), pencemaran lingkungan di 

muara Cilincing telah mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan kenaikan jumlah bakteri 

indikator pencemaran (Gambar 4). Rata-rata kandungan bakteri koliform dan fekal koli pada 

tahun 2015 di muara Cilincing berturut-turut adalah 4,184x103cfu/ml dan 5,14x102cfu/ml. 

Kondisi ini meningkat sebanyak sebanyak 12 kali lipat untuk kepadatan bakteri fekal koli dan 38 

kali lipat untuk bakteri koliform. 

 

 

Gambar 4. Rata-rata kepadatan bakteri indikator pencemaran (CFU/100 ml) di sekitar Muara 

Cilincing dibandingkan dengan tahun 2015 

 

Daerah yang memiliki kandungan bakteri indikator pencemaran tertinggi berada tepat di 

mulut muara yang  merupakan tempat masuk dan berkumpulnya beban pencemar yang berasal 

dari aliran sungai. Keberadaannya di perairan mengindikasikan adanya aktivitas manusia yang 

kurang peduli terhadap lingkungan dan sanitasi yang kurang baik. Jumlah bakteri koliform pada 

suatu lingkungan berkorelasi positif dengan jumlah bakteri patogen. Bakteri patogen oportunistik 

yang ada di perairan dapat mengakibatkan infeksi ketika terjadi kontak dengan manusia. Di 

samping penyebaran penyakit langsung terhadap manusia, perairan yang terkontaminasi patogen 

juga dapat menyebabkan penyakit bagi biota yang dibudidayakan atau bahkan menginfeksi 

manusia yang mengkonsumsi biota tersebut. Bakteri patogen seperti Vibrio, Aeoromonas dan 

Salmonella merupakan beberapa jenis bakteri yang dapat menyebabkan penyakit bagi manusia 

(Batra, Mathur, and Misra 2016; Janda and Abbott 2010; Kimura, Araoka, and Yoneyama 2013; 

Hervio-Heath et al. 2002). 
 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian ini diketahui bahwa telah terjadi peningkatan pencemaran limbah domestik 

di perairan muara Cilincing berdasarkan parameter mikrobiologis. Rata-rata  kandungan bakteri 

koliform pada muara Cilincing 1,46x105 cfu/100ml, sedangkan bakteri fekal koli rata-rata 6,2x103 

cfu/100ml. Kandungan bakteri indikator pencemaran fekal koli terdeteksi pada kolom air dengan 

kepadatan 12 kali lipat dibanding tahun 2015.  
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